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Memorizing the Quran is a very noble activity, it is not just a label of glory that will 
be obtained by those who memorize the Quran, but also provides intercession for their 
parents. To be able to memorize 30 juz of the Quran is not an easy matter, because it 
requires seriousness, motivation and appropriate methods in memorizing the Quran. 
This research aims to explore the methods used by students in memorizing the Quran 
at Indonesian Quran Colleges. This research uses a qualitative method with a case 
study type. Data sources were taken from twenty informants through direct 
interviews using a set of interview protocols. The informants involved were selected 
using a purposive sampling technique, from three intake year classes, namely 2019, 
2020 and 2021. All interview data obtained was analyzed theoretically using the 
Milles & Hubberman Interactive Analysis Model technique. Research findings found 
six dominant methods used by Indonesian Quran College students in memorizing the 
Quran. The six methods are i) bi al-nadzar method, ii) sima'i method, iii) thariqah 
tasalsuli method, iv) thariqah jam'i method, v) thariqah muqassam method, vi) 
wahdah method. This research has revealed the dominant methods used in memorizing 
the Quran. Apart from that, the results of this research can be used as a reference for 
anyone who wants to become a memorizer of the Quran. 
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ABSTRAK 

Menghafal Alquran merupakan aktivitas yang sangat mulia, bahkan tidak sekedar label 
kemuliaan yang akan didapatkan oleh para penghafal Alquran, akan tetapi juga memberikan 
syafaat bagi kedua orang tuanya. Untuk dapat menjadi penghafal Alquran 30 juz tidaklah 
perkara yang mudah, sebab butuh kesungguhan, motivasi dan metode-metode yang tepat 
dalam menghafal Alquran. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi apa metode-
metode yang dipakai oleh mahasiswa dalam menghafal Alquran di Perguruan Tinggi 
Alquran Indonesia. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis studi kasus 
(case study). Sumber data diambil dari dua puluh orang informan melalui wawancara 
langsung menggunakan satu set protokol wawancara. Informan yang terlibat dipilih 
menggunakan teknik purposive sampling, dari tiga angkatan tahun masuk yakni 2019, 2020 
dan 2021. Seluruh data wawancara yang diperoleh dianalisis secara tematik menggunakan 
teknis Analysis Interactive Model Milles & Hubberman. Temuan penelitian mendapati enam 
metode yang dominan dipakai oleh mahasiswa Perguruan Tinggi Alquran Indonesia dalam 
menghafal Alquran. Enam metode tersebut adalah i) metode bi al-nadzar, ii) metode sima’i, 
iii) metode thariqah tasalsuli, iv) metode thariqah jam’i, v) metode thariqah muqassam, vi) 
metode wahdah. Penelitian ini telah mengungkap metode-metode yang dominan dipakai 
dalam menghafal Alquran. Di samping itu hasil penelitian ini dapat dijadikan rujukan bagi 
siapapun yang ingin menjadi seorang penghafal Alquran. 
 
Kata kunci: Alquran, menghafal, metode, Miles dan Huberman 
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PENDAHULUAN 
Sebagai pedoman dan petunjuk hidup bagi umat Islam, Alquran tidak hanya sekedar 

dibaca dan dipelihara wujud nyata dalam bentuk mushaf saja, akan tetapi mesti juga 
dipelihara setiap ayat yang ada di dalamnya dengan cara menghafalkannya (Huda & 
Albadriyah, 2020). Membahas tentang menghafal Alquran menjadi hal yang banyak 
diperbincangkan masyarakat Indonesia pada lima tahun terakhir ini. Banyak pondok 
pesantren dan sekolah Islam yang setingkat Sekolah Dasar (SD) atau Sekolah Menengah 
Pertama (SMP) atau bahkan Sekolah Menengah Atas (SMA) yang menjadikan ilmu Alquran 
sebagai bagian keunggulan dari lembaga pendidikan mereka (Anwar, 2017; Yusra, 2018). 
Sehingga menimbulkan juga beberapa metode yang dipakai dalam menghafal Alquran. 
Sebelumnya pada ahli telah banyak mendefinisikan mengenai pengertian metode, secara 
keseluruhan menjelaskan bahwa metode adalah prosedur, teknik atau langkah-langkah yang 
digunakan oleh seseorang dalam mencapai suatu tujuan tertentu.  

Menurut Azis, (2019) menjelaskan bahwa metode berasal dari bahasa Yunani yaitu 
methodos yang berarti cara dan jalan yang ditempuh. Sedangkan menurut Usman & 
Lusiawati, (2020) metode adalah cara, pendekatan atau proses untuk menyampaikan 
informasi, atau rangkaian cara dan langkah yang tertib dan terpola untuk menegaskan 
bidang keilmuan. Hidayat et al., (2020) juga mengartikan bahwa metode sebagai suatu cara 
melakukan sesuatu terutama yang berkenaan dengan rencana sesuatu. Jadi secara 
keseluruhan aktivitas yang dilakukan oleh manusia untuk mencapai tujuan tertentu mesti 
ada metode sebagai pendukung keberhasilannya. Hal ini terlebih dalam mencapai tujuan 
yang mulia yaitu menghafal Alquran. Karena sebagaimana diketahui bahwa menghafal 
Alquran bukanlah suatu perkara mudah yang dapat dicapai oleh semua umat Islam, namun 
hanya akan bisa dilakukan oleh orang-orang yang memiliki kesungguhan dan keinginan 
yang kuat melakukannya (Sumarto, 2019; Mawardi & Mubarok, 2022). 

Menghafal berasal dari kata dasar hafal yang artinya telah masuk dalam ingatan 
tentang pelajaran atau dapat mengucapkan sesuatu di luar kepala tanpa melihat catatan atau 
bukunya (Mundiri & Zahra, 2017; Rahmi, 2019; Achoita, 2020). Hidayat, (2017); Nurulhaq, 
(2019) menghafal Alquran adalah proses mengulang-ulang bacaan Alquran baik dengan cara 
membaca maupun mendengar, sehingga bacaan tersebut dapat melekat pada ingatan dan 
dapat diucapkan atau diulang kembali tanpa melihat mushaf Alquran. Menghafal Alquran 
adalah salah satu cara untuk memelihara kemurniaan Alquran (Wahyudi, 2021). Oleh karena 
itu beruntunglah orang-orang yang dapat menjaga Alquran dengan cara menghafalnya. 
Sedangkan Alquran sendiri adalah kalam Allah SWT yang berfungsi sebagai pedoman dan 
petunjuk bagi kehidupan umat manusia (Ridwan et al., 2021; Hidayat, 2017; Satrisno, 2018). 
Maka untuk memahami isi kandungan Alquran yaitu salah satu caranya dengan menghafal 
dan mengamalkan isi kandungannya dalam kehidupan sehari-hari. Sebagaimana yang 
dijelaskan Allah dalam QS. Al-Qamar ayat 17 berikut. 

دَّكِر   كْرِ فَهَلْ مِنْ مُّ  وَلَقدَْ يسََّرْناَ الْقرُْاٰنَ لِلذ ِ
Artinya: “Sungguh, Kami benar-benar telah memudahkan Alquran sebagai pelajaran. Maka, adakah 

orang yang mau mengambil pelajaran?” (QS. Al-Qamar: 17) 
Memutuskan untuk menjadi penghafal Alquran bukanlah suatu perkara yang mudah, 

namun bukan pula sesuatu yang tidak mungkin untuk dapat dilakukan pada saat sekarang 
ini. Karena kalau dilihat kembali pada zaman Rasulullah SAW dan sahabat dalam buku-
buku sejarah Islam, maka hampir semua sahabat adalah para penghafal Alquran (Hidayat, 
2020). Bahkan mereka sangat semangat dan berlomba-lomba untuk dapat mengkhatamkan 
hafalan Alquran secepatnya. Usia dan waktu bukanlah suatu hal penghambat dalam 
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menghafal Alquran. Hasil dari penelitian Masita et al., (2020) menjelaskan bahwa banyak 
anak-anak di Indoensia yang berusia di bawah sepuluh tahun sudah dapat menghafal 30 juz 
Alquran. Kemudian juga sudah banyak pondok-pondok pesantren yang menargetkan 
santrinya untuk dapat menyelesaikan hafalan Alqurannya. Menghafal Alquran bukanlah 
perkara yang mudah, maka para penghafal Alquran membutuhkan dorongan dan cara yang 
tepat untuk dapat mencapai keberhasilan dalam menghafal Alquran. Untuk dapat 
menghafal keseluruhan ayat Alquran para penghafal sering dihadapkan dengan banyak 
kesulitan, yang terkadang membuat individu tersebut terganggu dan menghafal Alquran 
tidak dapat secara maksimal. Maka dari itu perlu adanya metode atau cara yang tepat dalam 
menghafal. 

  Menurut Nurlaili  et al., (2020) menyatakan bahwa banyak sekali keutamaan yang 
dapat diraih oleh penghafal Alquran, diantaranya adalah Allah SWT akan meninggikan 
derajat dan memuliakan para penghafal Alquran, memberikan keberkahan bagi dirinya dan 
lingkungan sekitarnya, Allah SWT juga akan mengangkat kehormatan orang tua dari anak-
anak yang menghafal Alquran, kemudian juga akan menjaga jasad para penghafal Alquran 
tetap utuh dalam kubur hingga hari kiamat. Menurut Irfan, (2019) menjelaskan bahwa para 
penghafal Alquran akan dibukakan oleh Allah SWT pintu surga dan memanggilkan seluruh 
anggota keluarga para penghafal Alquran untuk berbondong-bondong masuk ke dalamnya. 
Selain itu, dalam hadits riwayat Bukhari dan Muslim dijelaskan mengenai janji Allah SWT 
kepada penghafal Alquran yakni akan bersama para malaikat dan juga mendapatkan pahala 
mesti terbata-bata dalam melafazhkannya. Sebagaimana diketahui bahwa salah satu kunci 
keberhasilan seseorang dalam menghafal Alquran adalah dengan pemilihan metode yang 
tepat dalam menghafal. Aspek metode menjadi sangat berpengaruh dalam proses menghafal 
Alquran. Bahkan menurut Zamathoriq, (2019) menjelaskan bahwa waktu penggunaan 
metode bukan hanya ketika sedang menghafal Alquran berlangsung saja melainkan metode 
juga dipakai sebelum memulai menghafal, saat menambah hafalan dan juga dipakai pada 
saat menjaga hafalan dengan cara murajaah. 
 Dari beberapa hasil penelitian terdahulu yang terkait dengan metode dalam 
menghafal Alquran diantaranya Tanfidiyah, (2017); Prayoga, (2019) menjelaskan bahwa 
pemilihan metode yang tepat sangat menentukan capaian keberhasilan seseorang dalam 
menghafal Alquran. Akan tetapi banyak dari para penghafal Alquran yang belum bisa 
menentukan pilihan yang tepat mengenai metode yang cocok dalam menghafal Alquran. 
Karena metode yang dipakai setiap orang pasti berbeda-beda, sesuai dengan bagaimana tipe 
dari kepribadian penghafal Alquran tersebut. Pada penelitian ini penulis melakukan 
penelitian terhadap mahasiswa yang sedang menempuh perkuliahan sekaligus menghafal 
Alquran di salah satu Perguruan Tinggi Alquran di Indonesia, disini terlihat dengan jelas 
bahwa berbagai metode yang digunakan mahasiswa dalam menghafal Alquran, sesuai 
dengan kepribadian orang tersebut. 
 
METODE PENELITIAN 
 Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus (Case 
Study Design) (Crowe et al., 2011; Taylor, 2013; Murniyetti et al., 2016; Bartlett & Vavrus, 2016; 
Gustafsson, 2017; Martell, 2017; Bolton, 2021). Sumber data diambil dari dua puluh orang (20) 
orang informan melalui wawancara mendalam yang dipilih menggunakan teknik purposive 
sampling.  Menurut Engkizar et al., (2018); Syafril et al., (2020) pemilihan informan harus 
memenuhi empat kriteria, yaitu masih aktif dalam bidang yang sedang diteliti, mempunyai 
kompetensi terkait permasalahan yang diteliti, bersedia meluangkan waktu untuk 
memberikan informasi kepada peneliti, dan jujur memberikan informasi sesuai dengan fakta 
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yang terjadi di lapangan. 
 Setelah wawancara selesai diambil kepada semua informan, maka dilakukan proses 
transkrip data wawancara untuk kemudian diambil tema-tema sesuai dengan tujuan dan 
keperluan data penelitian. Menurut Terry et al., (2017); Neuendorf, (2018); Clarke, & Braun, 
(2018); Herzog et al., (2019); Sivakumar, (2020) analisis tematik merupakan salah satu teknik 
analisis yang dapat digunakan peneliti dalam menganalisis hasil wawancara sehingga dapat 
terlihat secara jelas dan mudah dipahami pembaca. Seluruh proses analisis tematik di atas 
dilakukan menggunakan software analisis kualitatif NVivo 10. Penggunaan analisis software 
kualitatif NVivo 10 bertujuan untuk menampilkan hasil penelitian (tema) dengan grafik atau 
gambar yang dihasilkan software NVivo yang digunakan. Tematik analisis dapat dilakukan 
dengan bantuan software NVivo sehingga peneliti mudah menampilkan hasil penelitian 
(Azeem et al., 2012; Castleberry, 2014; Zamawe, 2015). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan kepada dua puluh orang informan, 
hasil analisis secara nyata mendapati bahwa terdapat enam tema penting terkait metode 
mahasiswa menghafal Alquran di Perguruan Tinggi Alquran di Indonesia. Enam tema 
tersebut dapat terlihat pada gambar 1, berikut.  
 

 
Gambar 1. Deskripsi Enam Metode Mahasiswa Menghafal Alquran 

Berdasarkan gambar 1, dapat penulis jelaskan bahwa setelah diadakan wawancara 
mendalam dengan informan maka terdapat enam metode yang dipakai mahasiswa dalam 
menghafal Alquran, enam tema tersebut adalah i) metode bi al-Nadzar, ii) metode sima’i, iii) 
metode thariqah tasalsuli, iv) metode thariqah jam’i, v) metode thariqah muqassam, vi) metode 
wahdah. 

Selanjutnya penulis akan mendeskripsikan kutipan hasil wawancara dengan informan 
berdasarkan enam tema di atas. Deskripsi wawancara yang ditampilkan merupakan kutipan 
pernyataan singkat dari informan ketika wawancara dilakukan. Kutipan-kutipan wawancara 
tersebut walaupun disampaikan informan dalam redaksi bahasa yang sedikit berbeda-beda, 



Enam Metode Menghafal Alquran Mahasiswa di Perguruan Tinggi Alquran Indonesia 

 

Jurnal Kepemimpinan dan Pengurusan Sekolah: https://ejurnal.stkip-pessel.ac.id/index.php/kp   16 
 

namun sebenarnya mempunyai tujuan dan maksud yang kurang lebih sama. 
Tema pertama yaitu (metode bi al-Nadzar), menurut informan salah satu metode yang 

dipakai dalam menghafal Alquran adalah metode bi al-Nadzar ini, seperti yang disampaikan 
kutipan informan berikut. 

…saya menghafal Alquran dengan melihat ayatnya secara berulang...(I-2), ...saya selalu 
melihat dengan cermat sambil membaca secara berulang bagaimana bentuk tulisan dari setiap ayat 
yang saya hafal...(I-3), saya lebih mudah menghafal Alquran dengan cara melihat dengan cermat dan 
focus ayat yang akan dihafalkan (I-15). 

Tema kedua yaitu (metode sima’i), menurut informan sima’i merupakan salah satu 
metode yang dapat digunakan dalam menghafal Alquran. Yang mana informan 
memperdengarkan bacaan ayat-ayat dari gurunya yang akan dihafal. Seperti yang 
disampaikan kutipan informan berikut. 

...saya mendengarkan bacaan ayat dari guru setelah itu baru menghafalnya (I-7), dalam 
menghafal Alquran saya lebih cepat hafal ketika dibantu dibacakan oleh guru (I-16), dengan 
mendengarkan bacaan langsung dari guru saya lebih mudah dalam menghafal Alquran (I-17), saya 
lebih cepat menghafal Alquran dengan mendengarkan murottal Alquran (I-18), setiap sebelum mulai 
menghafal saya meminta guru untuk membacakan ayat Alquran tersebut dengan tajwid yang benar 
(I-20). 

Tema ketiga (metode thariqah tasalsuli), menurut beberapa orang informan tema ini 
menjadi metode dominan yang dipakai dalam menghafal Alquran. Informan membaca satu 
ayat pertama kemudian diulang-ulang untuk dihafalkan. Setelah ayat pertama hafal, maka 
dilanjutkan pada ayat kedua untuk diulang-ulang sampai benar hafal dan lancar. Seperti 
yang disampaikan kutipan wawancara informan berikut. 

Ketika saya sudah hafal satu ayat pertama saya lanjutkan pada ayat kedua untuk diulang 
sampai benar hafal dan lancar...(I-3), saya menghafal Alquran dengan baca secara berulang ayat per 
ayat sebelum dilanjutkan ke ayat berikutnya...(I-6), selalu menghafal dengan memulai satu ayat secara 
berulang dan dilanjutkan ayat berikutnya secara berulang sampai benar-benar lancar (I-9). 

Tema keempat (metode thariqah jam’i) yaitu menghafal ayat pertama sampai lancar, 
kemudian dilanjutkan pada ayat kedua sampai lancar, dan kemudian dilanjutkan pada ayat 
yang ketiga sampai lancar juga hingga sampai pada batas hafalan yang telah disusun dalam 
jadwal setiap harinya. Menurut beberapa orang informan metode ini juga dapat membantu 
dalam proses menghafal Alquran, seperti yang disampaikan kutipan wawancara informan 
berikut. 

Saya menghafal ayat per ayat sampai satu halaman sesuai target hafalan, kemudian baru 
membacanya secara keseluruhan (I-5),..dengan menghafal secara keseluruhan saya merasa metode 
yang cepat dalam menghafal Alquran (I-7), ketika menghafal saya suka dengan menghafal per ayat 
kemudian jika sudah hafal satu halaman baru dibaca berulang secara keseluruhan (I-8). 

Tema kelima (metode thariqah muqassam) yaitu menurut informan metode thariqah 
muqassam ini juga sangat tepat dipakai dalam proses menghafal Alquran. Metode ini 
membagi bagian hafalan sesuai dengan kelompok tema dan maknanya. Kemudian 
menuliskan hafalannya tersebut kedalam kertas dan memberi sub judul pada setiap bagian 
yang dihafalkan. Setelah itu, langkah selanjutnya adalah dihafalkan secara komulatif dan 
digabungkan. Sebagaimana kutipan wawancara informan berikut. 

Dalam menghafal Alquran saya lebih suka menuliskan setiap ayat yang dihafalkan (I-9), 
...dengan menuliskan ayat Alquran saya lebih mudah mengingat dan menghafalkannya (I-10), saya 
lebih cepat menghafal Alquran dengan langsung menuliskan ayatnya (I-11), menulis ayat Alquran 
menjadikan saya cepat dalam menghafal Alquran (I-19). 

Tema keenam (metode wahdah) yaitu menghafal satu per satu terhadap ayat-ayat 



Enam Metode Menghafal Alquran Mahasiswa di Perguruan Tinggi Alquran Indonesia 

 

Jurnal Kepemimpinan dan Pengurusan Sekolah: https://ejurnal.stkip-pessel.ac.id/index.php/kp   17 
 

yang hendak dihafalnya. Untuk mencapai hafalan awal, setiap ayat bisa dibaca sebanyak 
sepuluh kali, atau dua puluh kali, atau lebih sehingga proses ini mampu membentuk pola 
dalam bayangannya. Dengan demikian penghafal akan mampu mengkondisikan ayat-ayat 
yang dihafalnya bukan saja dalam bayangannya, akan tetapi hingga benar-benar membentuk 
gerak refleks pada lisannya sebagaimana kutipan wawancara yang disampaikan informan 
berikut. 

Cara saya dalam menghafal Alquran dengan membaca satu persatu ayat yang akan dihafalkan 
secara berulang sampai benar-benar hafal (I-12), dengan baca berulang kali saya dapat membayangkan 
bentuk atau tulisan dari ayat yang dihafal (I-13), saya menghafal Alquran dengan cara baca berulang 
dan sambal membayangkan bentuk tulisannya (I-14). 

Agar lebih menarik enam temuan penelitian ini akan penulis bahas berdasarkan teori, 
pendapat pakar serta hasil penelitian terdahulu yang membahas permasalahan ini dalam 
konteks dan isu yang kurang lebih sama. 

Pertama (metode bi al-Nadzar), bi al-Nadzar artinya melihat pada sebuah teks atau 
bacaan. Menurut Sa’dulloh metode bi al-nadzar yaitu membaca dengan cermat ayat-ayat 
Alquran yang akan dihafal dengan melihat mushaf Alquran secara berulang-ulang 
(Sa’dulloh, 2008; Rohmatillah & Shaleh, 2018). Metode bi al-Nadzar menjadi salah satu cara 
untuk hafalan Alquran memakai cara bacaan ayat yang ada dalam Alquran lalu nantinya 
melihat apa yang tertulis dalam mushaf Alquran dengan cara mengulanginya berkali-kali 
atau membaca dengan mengulang sebanyak 41 kali layaknya yang dicontohkan oleh ulama-
ulama pendahulu. Menggunakan metode bi al-Nadzar bertujuan untuk menciptakan 
kebiasaan menghafal Alquran menjadi lebih mudah dan menumbuhkan jiwa cinta terhadap 
Alquran sejak dini agar menumbuhkaan generasi menghafal Alquran dimasa depan 
(Zulfikar, 2019; Mudinillah & Putri, 2021; Siregar, 2021). 

Tujuan membaca berulang-ulang tersebut untuk mendapat gambaran menyeluruh 
terkait lafazh, tempat atau letak, dan urutan ayat-ayat yang terdapat di dalam Alquran 
(Mubarokah, 2019; Afda et al., 2024; Neliwati et al., 2024). Dalam melakukan metode hafalan 
ini selain dengan membaca berulang-ulang haruslah dapat juga mempelajari makna yang 
terkandung di dalam ayat-ayat Alquran yang sedang dihafal. Mengahafal dengan metode bi 
al-Nadzar ini sebaiknya mempunyai pasangan atau teman yang dapat dijadikan mentor atau 
guru serta dapat bersama-sama dalam mengulang hafalan tersebut. Menghafal dengan 
teman sebayanya akan meningkatkan rasa berani dan percaya diri dalam diri peserta didik, 
karena mereka sudah saling mengenal dan paham satu sama lainnya serta terhindar dari 
rasa bosan atau jenuh ketika sedang menghafal Alquran (Pulungan et al., 2021). 

Kedua (metode sima’i), sima’i artinya mendengar. Sima’i ini mempunyai maksud 
menghafalkan bacaan dengan cara mendengarkan. Metode ini dilakukan dengan 
mendengarkan lewat alat perekam ataupun langsung diucapkan oleh guru tahfiznya secara 
langsung, kemudian tugas siswa menghafalkannya. Metode ini sangat cocok untuk anak 
yang mempunyaidaya ingat yang cukup baik (Ichsan, 2022). Metode sima’i adalah proses 
seorang guru dalam melakukan pembelajaran menghafal Alquran dengan 
memperdengarkan pada peserta didiknya bacaan ayat-ayat Alquran dengan cara 
membacanya sendiri ataupun dengan bantuan alat perekam, untuk kemudian dihafalkan 
oleh para peserta didiknya. Sima’i dalam hal ini adalah metode untuk mempertahankan 
hafalan, atau biasa disebut dengan istilah sima’an. Sima’an dapat dilakukan dengan teman 
sebaya, senior ataupun kepada guru yang membantu proses menghafal (Rahma et al., 2019; 
Tamrin Talebe, 2019). 

Metode sima’i dalam pelaksanaanya memiliki dua teknik yaitu: i) menghafal dari 
menyimak guru yang membimbing, teknik ini digunakan untuk penghafal tunanetra dan 
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anak-anak, ii) menghafal dari menyimak rekaman audio, cara yang dilakukan adalah dengan 
merekam dahulu ayat-ayat yang akan dihafalkan de dalam kaset ataupun media lainnya. 
Metode sima’i bertujuan untuk mempermudah anak-anak dalam menghafal Alquran yang 
belum lancar dalam membaca Alquran (Rahmi, 2019; Arini & Widawarsih, 2021). 

Ketiga (metode thariqah tasalsuli), metode thariqah tasalsuli yaitu menghafal satu 
halaman Alquran dengan cara menghafalkan satu ayat sampai hafal dengan lancar, 
kemudian pindah ke ayat kedua sarnpai benar-benar lancar, setalah itu, menggabungkan 
ayat 1 dengan ayat 2 tanpa melihat mushaf jangan berpindah ke ayat selanjutnya kecuali ayat 
sebelumnya lancar, begitu juga seterusnya ayat ketiga sampai satu halarnan, kernudian 
gabungkan dari ayat pertama sarnpai terakhir.  Cara ini membutuhkan kesabaran karena 
harus banyak mengulang-ulang setiap ayat yang sudah hafal kernudian digabungkan 
dengan ayat sebelumnya sehingga menguras banyak energi, tetapi akan rnenghasilkan 
hafalan yang benar-benar mantap (Basiran et al., 2023). 

Metode thariqah tasalsuli dapat diartikan membaca ayat-ayat yang akan dihafal secara 
berulang ulang sampai penghafal menemukan bayangan dalam pikiran mengenai ayat 
tersebut, kemudian diulang-ulang mulai ayat pertama dan kedua. Setelah dua ayat dirasa 
sudah mutqin dan lancar, maka dilanjutkan pada ayat yang ketiga dan seterusnya sampai 
batas hafalan yang telah tersusun dalam jadwal setiap harinya (Masita et al., 2020; 
Ikhwanuddin & Husnah, 2021). 

Keempat (metode thariqah jam’i), metode ini menekankan pada penghafalan secara 
berjenjang dan terjadwal, memberikan pendekatan yang sistematis dalam memahami dan 
menghafal Alquran. Dalam metode ini, penghafal akan memulai dengan menghafal ayat 
pertama sampai benar-benar lancar, kemudian melanjutkan pada ayat kedua, dan 
seterusnya, hingga mencapai batas hafalan yang telah ditetapkan dalam jadwal harian (Baiti 
et al., 2023). Pendekatan ini menciptakan struktur pembelajaran yang terorganisir dan 
terukur. 

Metode thariqah jam'i menggambarkan pendekatan yang menyeluruh, memastikan 
bahwa setiap ayat Alquran dihafal dengan baik sebelum melanjutkan ke ayat berikutnya 
(Nurfitriani, 2022). Pendekatan bertahap ini memberikan waktu yang cukup untuk 
memahami makna, melatih pengucapan dengan benar dan membentuk memorisasi yang 
kuat. Selain itu, dengan menetapkan batas hafalan harian, metode ini membantu para 
penghafal untuk merencanakan dan mengatur waktu dengan efisien, menghindarkan 
mereka dari kelelahan dan kebingungan. 

Penerapan metode thariqah jam'i juga dapat meningkatkan disiplin diri dan 
ketekunan, karena setiap hari harus diisi dengan progres bertahap dalam menghafal Alquran 
(Previato, 2016; Virani, 2019; Shabrina et al., 2020). Jadwal yang terstruktur memberikan 
kerangka waktu yang jelas, memotivasi para penghafal untuk mencapai target hafalan 
mereka. Dengan demikian, metode thariqah jam'i bukan hanya memberikan pendekatan 
terukur dalam menghafal Alquran, tetapi juga mengembangkan kemandirian, kedisiplinan, 
dan ketahanan mental bagi para penghafal (Cahyani et al., 2020). 

Kelima (metode thariqah muqassam), metode thariqah muqassam, yang diterapkan 
dengan membagi bagian hafalan sesuai dengan kelompok tema dan maknanya, ternyata 
menjadi pilihan yang sangat tepat dalam proses menghafal Alquran menurut informan. 
Dalam metode ini, penghafal akan mengorganisir hafalannya dengan mengelompokkan 
ayat-ayat Alquran berdasarkan tema atau makna tertentu (Romdhoni, 2015; Nisa & Indriana, 
2022). Setelah itu, mereka akan menuliskan hafalan tersebut ke dalam kertas, memberikan 
sub judul pada setiap bagian yang dihafalkan, dan membuat struktur yang terstruktur dan 
terorganisir. 
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Dengan membagi hafalan berdasarkan tema, metode thariqah muqassam menciptakan 
hubungan yang lebih bermakna antara ayat-ayat yang saling berkaitan. Proses menuliskan 
hafalan juga dapat membantu memperjelas dan merinci pemahaman (Aminah, 2019; Jagat et 
al., 2022). Oleh karena itu, metode ini tidak hanya memfasilitasi penghafalan yang efisien, 
tetapi juga memberikan dasar yang kuat dalam memahami kandungan Alquran secara 
holistik (Hakim & Hafidhuddin, 2019). 

Keenam (metode wahdah), metode wahdah yang melibatkan penghafalan satu per satu 
terhadap ayat-ayat Alquran yang hendak dihafal, menawarkan pendekatan yang mendalam 
dan fokus terhadap setiap ayat (Qosim, 2023). Dalam proses ini, penghafal memusatkan 
perhatiannya pada satu ayat sebelum melanjutkan ke ayat berikutnya (Anwar, 2019; Henik et 
al., 2021). Membaca ayat tersebut sebanyak sepuluh kali, dua puluh kali, atau lebih bertujuan 
untuk membentuk pola dan kesan yang kuat dalam benak penghafal. Pendekatan ini 
menciptakan ruang bagi penghafal untuk meresapi makna dan pesan dari setiap ayat secara 
lebih intensif (Al Qadri & Ilhamsyah, 2020; Sandi & Febrianto, 2020). Dengan membaca 
berulang-ulang, metode wahdah membantu membentuk pola dalam bayangan penghafal, 
sehingga mempermudah proses pengingatan. Pola yang terbentuk dapat mencakup aspek-
aspek seperti tajwid, intonasi, dan artikulasi, yang semuanya berkontribusi pada 
penghafalan yang lebih efektif. 

Metode ini tidak hanya menekankan pada kuantitas pengulangan, tetapi juga kualitas 
pemahaman terhadap setiap ayat (Mila, 2023). Kesadaran terhadap makna ayat-ayat Alquran 
diperoleh melalui repetisi dan kontemplasi mendalam. Dengan cara ini, metode wahdah 
memberikan pengalaman penghafalan yang holistik, menggabungkan aspek mekanis dan 
spiritual dalam proses pembelajaran Alquran. Kesungguhan dalam mempraktikkan metode 
wahdah dapat membantu penghafal mencapai hafalan yang kuat dan mendalam serta 
memahami nilai-nilai dan ajaran yang terkandung dalam Alquran (Anwar, 2017; McKinley & 
Xavier, 2018). 

Berdasarkan beberapa hasil penelitian yang telah penulis paparkan, maka 
penggunaan metode yang tepat menjadi salah satu faktor keberhasilan dalam menghafal 
Alquran. Adapun metode yang tepat tersebut ditentukan oleh masing-masing diri penghafal 
itu sendiri sesuai dengan kemampuan yang ia miliki. 
 
KESIMPULAN 

Penelitian ini telah berhasil mengungkap enam metode menghafal alquran mahasiswa 
di perguruan tinggi Alquran Indonesia. Enam metode yang dominan dipakai oleh 
mahasiswa di perguruan tinggi Alquran Indonesia tersebut adalah i) metode bi al-Nadzar, ii) 
metode sima’i, iii) metode thariqah tasalsuli, iv) metode thariqah jam’i, v) metode thariqah 
muqassam, vi) metode wahdah. Setidaknya penelitian ini dapat dijadikan landasan dan 
rujukan bagi peneli berikutnya untuk meneliti permasalahan ini dalam konteks dan isu yang 
berbeda. 
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